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MOTTO 

Al-Quran Surat Al-Ahzab Ayat 70: 
1
 

 

ـايَُّهاَ ٍََ ي ٰۤ يَُىُا انَّرِيْ ََ اتَّقىُا ا 
ۙ َ ظَدِيْدًا قىَْلًَ وَقىُْنىُْا اّلل   

yaaa ayyuhallaziina aamanuttaqulloha wa quuluu qoulang sadiidaa 

 

Artinya: 

“"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkan lah perkataan yang benar". 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Al-Qur‟an dan Terjemahan Al-Hakim, Departemen Agama RI, Asy-Syifa, 

Semarang: 1998, hlm. 341 
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Abstrak 

BARIROHMAH, Manajemen Pembinaan Karakter Religius Melalui 

Hidden Curriculum di SMK Pelita Buana Yogyakarta, Tesis, 

Yogyakarta: Magister Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Kegurusan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022 

 

Latar belakang penelitian ini berhubungan dengan pentingnya 

pembinaan karakter religius kepada siswa sebagai upaya dalam 

membentengi diri siswa dari pengaruh pergaulan di usia remaja. 

Dengan cara dibangun nilai-nilai karakter As-Shidiq, amanah, 

fathonah, tablaigh, bertanggungjawab, disiplin dan peduli. 

Metode dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Sumber data diperoleh dari wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka 

kurikulum, dan guru jurusan Tata Busana. Teknik pengumpulan data 

diperoleh dengan wawancara, observasi dan dokumentasi sementara 

teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan, keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam kegiatan pembinaan 

karakter religius melalui hidden curriculum di SMK Pelita Buana 

Yogyakarta tidak menerapkan fungsi manajemen. Dalam kegiatan 

pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum tersebut tidak 

terdapat adanya perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

evaluasi. Sehingga tidak dapat diketahui dengan jelas dan pasti 

perkembangan dan hasil pembinaan karakter religius melalui hidden 

curriculum di SMK Pelita Buana Yogyakarta. Kegiatan pembinaan 

karakter religus tersebut dilakukan dengan spontanitas. Adapun 

kegiatan pembinaan karakter yang hanya spontanitas tersebut dapat 

memperlihatkan hasil bahwa terdapat kesadaran siswa dalam hal 

kejujuran dan dapat dipercaya dalam mempertanggungjawabkan hasil 

pekerjaannya. Siswa menjadi lebih disiplin dalam menggunakan waktu 

untuk menyelesaikan tugas sekolah. Siswa bertanggungjawab dan 

peduli atas kehormatan dirinya sendiri dengan cara berbusana yang 

menutup aurat dalam kesehariannya. Siswa dapat berdakwah dengan 

berpenampilan yang menunjukan identitas sebagai seorang muslimah. 

Siswa menjadi pribadi yang lebih santun dan bertanggungjawab setelah 

menjalani pembinaan karakter religius di SMK Pelita Buana 

Yogyakarta.  

Kata kunci: Manajemen, Pembinaan Karakter Religius, Hidden 

Curriculum 
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Abstract 

BARIROHMAH, Management of Religious Character Development 

Through Hidden Curriculum at SMK Pelita Buana Yogyakarta, Thesis, 

Yogyakarta: Masters in Management of Islamic Education Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022 

 

The background of this research relates to the importance of 

fostering religious character to students as an effort to fortify students 

from the influence of relationships at a young age. By building the 

character values of As-Shidiq, trustworthiness, fathonah, tablaigh, 

responsibility, discipline and care. 

The method in this research is a qualitative descriptive approach. 

Sources of data obtained from interviews, observation and 

documentation. The subjects in this study were school principals, waka 

curriculum, and teachers majoring in fashion. Data collection 

techniques were obtained by interview, observation and documentation 

while data analysis techniques used data reduction, data presentation 

and conclusions, data validity was carried out by triangulation. 

The results showed that the religious character building activities 

through the hidden curriculum at SMK Pelita Buana Yogyakarta did 

not implement the management function. In the religious character 

development activities through the hidden curriculum there is no 

planning, organization, direction and evaluation. So it cannot be known 

clearly and with certainty the development and results of religious 

character development through the hidden curriculum at SMK Pelita 

Buana Yogyakarta. The religious character building activities were 

carried out spontaneously. The character building activities that are 

only spontaneous can show results that there is student awareness in 

terms of honesty and can be trusted in being responsible for the results 

of their work. Students become more disciplined in using time to 

complete school assignments. Students are responsible and care for 

their own honor by dressing that covers their genitals in their daily 

lives. Students can preach by dressing that shows their identity as a 

Muslim. Students become more polite and responsible individuals after 

undergoing religious character building at SMK Pelita Buana 

Yogyakarta. 

 

Keywords: Management, Religious Character Development, Hidden 

Curriculum 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 

22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin 
Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ث

 Śā' Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hā' H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā' Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź Zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā' R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sīn S Es ض

 Syīn Sy Es dan ye غ

 Şād Ş Es (dengan titik di bawah) ص

 Dād Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tā' Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zā' Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L „el ل

 Mīm M „em و

ٌ Nūn N „en 

 Wawu W W و
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ِ Hā' H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Yā Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangka 

 Ditulis Muta’addin يتعديٍ

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جصيت

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salah, dan 

sebagainya. Kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan  

ءكسايتالونيا  Ditulis Karamah al-

auliya 

 

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, atau 

dammah ditulis  

 Ditulis Zakah al-fitri شكاةانفطس

 

D. Vokal Pendek 

ََۙ  Ditulis A 

َِۙ  Ditulis I 

َُۙ  Ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif 

 جاههيت

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jahiliyah 

2. Fathah + ya‟ mati 

 يععي

Ditulis 

Ditulis 

A 

Tansa 

3. Kasrah + mim mati 

 كسيى

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karim 

4. Dammah + wawu mati 

 فسوض

Ditulis 

Ditulis 

U 

Furud 

 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 Fathah + wawu mati 

 قىل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qoul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأَتى

 Ditulis U’iddat أعدث

 Ditulis La’in syakartun لأٌَشكستى

 

H. Kata Sandan Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariah 

 Ditulis Al-Qur’an انقسأٌ

 Ditulis Al-Qiyas انقياض
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2. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) 

nya.  

 Ditulis As-sama انعًا

 Ditulis Asy-syam انشًط

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bacaannya 

 Ditulis Źawi al-Furud ذويانفسوض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهمَانعُت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

“Ajining diri dumunung ing lati lan ajining sariro dumunung 

ing busana” adalah sebuah falsafah jawa yang memiliki makna 

bahwa harga diri seseorang tergantung dari lisan atau ucapannya, 

sementara badan seseorang dihargai dari pakaian yang digunakan. 

Selanjutnya “ajining diri ana ing lati” dapat dimaknai bahwa 

seseorang akan dihargai dari apa yang terucap melalui lisannya. 

Apabila lisannya dapat bertutur kata dengan baik dan selalu berkata 

jujur, maka orang lain akan memberikan penilaian yang baik dan 

mempercayai setiap apa yang yang dikatakan. Akan tetapi 

sebaliknya jika seseorang tidak mampu menjaga lisannya dengan 

selalu berkata bohong dan berkata yang tidak baik dengan 

menyingung orang lain maka orang lain akan memberikan penilaian 

buruk dan tidak akan mempercayai setiap apa yang diucapkan. 

Dengan demikian, berhati-hati dalam bertutur kata menjadi sebuah 

keharusan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Karena sekali 

saja salah ucap atau sekali saja berkata bohong maka selamanya 

orang lain tidak akan percaya lagi dengan apa yang seseorang 



 

 

2 

ucapkan meskipun itu adalah perkataan yang jujur.
1 2

 Berucap 

bohong atau berdusta saat berkata adalah salah satu dari dosa besar.
3
  

Seperti apa yang sudah dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa ayat 50:
4
 

نًا  ٌْ بِ ٖٓ اِثْمًا مُّ ى بِه  ِ الْكَذِبََۗ وَكَفه
ه
فْتَرُوْنَ عَلَى اّللّ ٌَ فَ  ٌْ ࣖانُْظُرْ كَ  

Artinya: “Perhatikanlah, betapakah mereka mengada-adakan dusta 

terhadap Allah? Dan cukuplah perbuatan itu menjadi 

dosa yang nyata (bagi mereka)”. 

 

Berdasarkan ayat diatas, dusta atau bohong adalah suatu 

perbuatan dosa yang nyata. Maka lisan atau ucapan harus benar-

benar dijaga dari ucapan bohong atau berkata dusta agar selamat dari 

dosa. Dan yang termasuk seorang pendusta adalah orang yang 

mengada-ngadakan suatu kebohongan seperti yang dijelaskan dalam 

surat An-Nahl [16] ayat 105:
5
    

ذِ  ى ِكَ هُمُ الْكه
ِِۚ وَاوُلهٰۤ

ه
تِ اّللّ هٌ ٌُؤْمِنُوْنَ بِاه نَ لََ  ٌْ فْتَرِى الْكَذِبَ الَّذِ ٌَ مَا  بُوْنَ اِنَّ  

 
Artinya: “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, 

hanyalah orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat 

Allah, dan mereka itulah pendusta.” 

 

Salah satu sifat buruk yang dibenci Allah adalah bohong atau 

dusta, karena kebohongan adalah awal dari berbagai macam masalah 

buruk yang akan merugikan diri sediri dan orang lain. Selain 
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3
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Diakses pada 26 April 2022, pukul 22.16. WIB.   
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menjadi pangkal dari berbagai tindakan buruk, bohong merupakan 

salah satu ciri orang yang munafik.
6

  Sementara Allah telah 

memerintahkan untuk berbuat baik dan bertutur kata yang baik 

dalam QS. Al-Baqarah [2] ayat 83:
7 

ذِى الْقُرْ  نِ اِحْسَانًا وَّ ٌْ َ وَبِالْوَالِدَ
ه
لَ لََ تَعْبُدُوْنَ اِلََّ اّللّ ٌْ ءِ ًْٖٓ اِسْرَاٰۤ ثَاقَ بَنِ ٌْ ى وَاِذْ اخََذْنَا مِ مه ته ٌَ ى وَالْ به

مُوا  ٌْ اقَِ نِ وَقوُْلوُْا لِلنَّاسِ حُسْنًا وَّ ٌْ كِ نْكُمْ وَانَْتُمْ وَالْمَسه لًً مِّ ٌْ تُمْ اِلََّ قَلِ ٌْ وةََۗ ثُمَّ تَوَلَّ كه تُوا الزَّ وةَ وَاه له الصَّ

عْرِضُوْنَ   مُّ

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani 

Israil (yaitu): “Janganlah kamu menyembah selain Allah, 

dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kerabat, anak-anak 

yatim, dan orang-orang miskin. Serta ucapkanlah kata-kata 

yang baik kepada manusia, dirikanlah sholat dan 

tunaikanlah zakat” kemudian kamu tidak memenuhi janji 

itu, kecuali sebagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berplaing.      

Dengan demikian Allah melarang manusia untuk berkata 

bohong atau berkata dusta dan Allah memerintahkan manusia untuk 

berbuat baik dan bertutur kata yang baik, ini semata-mata untuk 

kebaikan manusia sendiri agar terjaga kehormatan dan harga dirinya 

dihadapan sesama manusia dan terjaga dari siksa api neraka akibat 

berbuat dosa.  

Sedangkan “ajining sariro ono ing busana” lebih luas dapat 

dijabarkan maknanya bahwa cara berbusana seseorang dapat 

mencerminkan kepribadian. Jika seseorang dalam berbusana baik, 

sopan, mengikuti norma-norma sosial dan norma agama maka 

seseorang dinilai memiliki kepribadian yang baik. Tetapi sebaliknya 

                                                           

6
 Amalia, DK, Pangkal Dosa Itu Adalah Kebohongan…, 

7
 Al-Qur‟an dan Terjemahan Al-Hakim…, hlm. 11. 
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jika dalam berbusana tidak baik, tidak tunduk pada nilai-nilai 

kesopanan dan norma-norma sosial ataupun agama maka seseorang 

dinilai memilki kepribadian yang tidak baik. Berbusana yang baik 

bukan berarti memakai busana yang mahal, tetapi mengunakan 

busana yang baik adalah busana yang tunduk pada kaidah di 

masyarakat atau kaidah agama yang dianutnya. Seseorang yang 

memiliki kepribadian baik tentu mampu menempatkan diri, baik 

dalam berbicara maupun berbusana.
8,9

  

Agama Islam memberi kebebasan umatnya dalam memilih 

model busana yang akan digunakan, karena Islam tidak menjelaskan 

secara detail model busana yang harus digunakan. Tetapi dalam 

ajaran Islam menjelaskan etika dan syariat dalam berbusana yang 

harus difahami dan diamalkan.
10

 Fungsi busana pada dasarnya 

adalah sebagai penutup aurat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S 

Al-A‟Raf [7] ayat 26:
11

 

دَمَ قَدْ انَْ  ًْٖٓ اه ا بَنِ لكَِ مِنْ ٌَ ر َۗ ذه ٌْ لكَِ خَ ى ذه قْوه شًاَۗ وَلبَِاسُ التَّ ٌْ تِكُمْ وَرِ وَارِيْ سَوْاه ٌُّ كُمْ لبَِاسًا  ٌْ زَلْنَا عَلَ

رُوْنَ  كَّ ذَّ ٌَ ِ لعََلَّهُمْ 
ه
تِ اّللّ هٌ  اه

Artinya: “Wahai anak Adam! Sesungguhnya Kami telah 

menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu 

dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa, 

itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-

mudahan mereka selalu ingat.” 

  

                                                           

8
 Muslimah, Annisa, Pesan Dibalik Falsafah Jawa Ajining Diri Soko Lathi 

Ajining Rogo Soko Busana…, 
9
 Lumakto, Giri, Filosofi Jawa, Ada Pada Pakaian Rapih dan Wangi…,  

10
 Abdul Jabar, Abi, Cara Berpakaian Yang Baik Menurut Islam, Madani: 

2019, https://www.madaninews.id/, Diakses pada 28 April 2022, pukul 10.05 WIB. 
11
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Pada ayat tersebut Allah memerintahkan kepada seluruh 

manusia (anak Adam) untuk menutup aurat menggunakan pakaian 

yang telah Allah turunkan dan pakaian tersebut dapat digunakan 

sebagai perhiasan. “Ajining sariro ana ing busana” sejalan dengan 

ajaran Islam dalam hal menutup aurat.  

Perkembangan zaman yang salah satunya ditandai dengan 

pesatnya perkembangan teknologi dan informasi berdampak 

terhadap tatanan kehidupan manusia. Kemudahan mendapatkan 

informasi memberikan pengaruh terhadap tata cara kehidupan 

seseorang baik sebagai mahkluk sosial maupun mahkluk pribadi.  

 Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi membuat 

dunia ini nyaris tanpa batas. Hadirnya berbagai media sosial 

mempermudah menjalin komunikasi satu orang dengan orang 

lainnya, baik yang berada dalam satu wilayah ataupun antar wilayah 

dan antar negara. Masing-masing orang dapat dengan mudah saling 

bertukar informasi, baik informasi yang bersifat penting atau 

informasi yang bersifat sebagai hiburan. Diperlukan sikap bijaksana 

dalam menyikapi perkembangan teknologi informasi. Informasi 

yang tersaji di media sosial tentu saja tidak semua baik dan bagus 

untuk sekedar dilihat bahkan untuk ditiru. Karena setiap wilayah 

atau negara mempunyai perbedaan latar belakang keadaan alam, 

iklim, budaya, ekonomi, sosial dan agama. Budaya yang dianggap 

baik disuatu negara belum tentu baik apabila ditiru dan dilakukan di 

negara lainya.   
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Teknologi dan informasi juga berdampak mudahnya budaya 

asing mempengaruhi budaya lokal.
12

 Membuat masyarakat hampir 

kehilangan kebudayaan sendiri terutama di kalangan remaja. Mereka 

beranggapan bahwa budaya yang dimiliki bangsa Indonesia adalah 

budaya yang kuno dan sudah ketinggalan zaman terutama budaya 

dalam berpakaian.
13

 Pada kalangan remaja, gaya berpakaian telah 

jauh berubah dan cenderung mengarah kepada gaya berpakaian 

orang asing. Budaya berpakaian yang cenderung terbuka tidak 

menutup aurat dan tidak mencerminkan budaya Indonesia menjadi 

tren kekinian di kalangan remaja pada saat ini.
14

 

Adanya pandangan gaya hidup kekinian dan kurangnya 

benteng keimanan dalam diri seseorang justru akan semakin 

merusak moral. Banyak faktor yang menyebabkan adanya 

kemunduran atau kerusakan moral salah satu diantaranya adalah 

gaya hidup kekinian yang tanpa memperdulikan adat istiadat, 

norma-norma agama, etika, moral dan budaya yang berlaku di 

masyarakat atau di lingkungan tempat tinggal.
15

   

Kemunduran moral yang terjadi di masyarakat adalah suatu 

kondisi yang sulit untuk dikendalikan. Pada saat ini dapat dengan 

mudah ditemukan perilaku yang jauh dari nilai-nilai moral dan 

                                                           

12
 William, Abraham, Bagaimana Dampak Budaya Asing Dalam Era 

Globalisasi di Indonesia, (Tirto.id: 2021), https://tirto.id/, Diakses pada 25 Januari 

2022, pukul:  21.08 WIB. 
13

 Hidayat, Syarif, Perubahan Gaya Berpakaian Masyarakat Indonesia Akibat 

Adanya Moderisasi dan Globalisasi, (Kompasiana.com: 2020), 

https://www.kompasiana,com/ Diakses pada: 25 Januari 2022, pukul 20.13 WIB. 
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 Hidayat, Syarif, Perubahan Gaya Berpakaian Masyarakat Indonesia Akibat 

Adanya Moderisasi dan Globalisasi …, 
15

 Lely Syayida, Rusaknya Moral dan Etika Remaja Masa Kini, 

(Kompasiana.com : 2021), https://www.kompasiana.com/, Diakses 16 Januari 2022, 

pukul 16.22 WIB. 
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berahklak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh 

diantaranya adalah berperilaku saling menghujat di media sosial, 

berperilaku anarkis, kurangnya rasa saling menghargai di tempat 

umum, berkurangnya rasa hormat terhadap orang yang lebih tua, 

cara berpakaian yang kurang sopan dan tidak memenuhi nilai-nilai 

syar‟i dalam berpakaian.
16

  

 Perkembangan teknologi yang berdampak pada pergaulan di 

kalangan remaja, tentu saja sedikit banyak berpengaruh pada 

pergaulan siswa di SMK Pelita Buana Yogyakarta. Maka SMK 

Pelita Buana Yogyakarta memiliki tanggung jawab melindungi 

siswanya dari pengaruh negatif dalam pergaulan. Agama dapat 

dijadikan benteng dari dampak negatif pengaruh globalisasi yaitu 

penyimpangan-penyimpangan perilaku dan dekadensi moral 

(pengikisan jati diri yang berkaitan dengan merosotnya nilai-nilai 

agama, rasa nasionalisme, nilai sosial budaya dan perkembangan 

moralitas individu.
17

  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pelita Buana Yogyakarta 

jurusan Tata Busana melakukan pembinaan karakter religius melalui 

hidden curriculum. Harapan melaksanakan pembinaan karakter 

religius melalui hidden curriculum agar siswa memiliki karakter 

religius yang mampu menjadi benteng diri dari pengaruh pergaulan 

yang negatif. Dengan memberikan pembinaan karakter reigius 

                                                           

16
 Hasyim Asy‟ari, M, Menjaga Akhklak dan Moral di Era Revolusi Industri 

4.0, 2020, http://mtsmu2bakid.sch.id/, Diakses pada 03 Oktober 2021, pukul: 07.30 

WIB. 
17

  Nurcahya, Kantri D, Analisis Dekadensi Moral Proses Pembelajaran PKn, 

Jurnal Civic Hukum, Vol.4, No.2, November 2019, 

http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jurnalcivichukum, Diakses pada 25 Januari 2022, 

pukul: 22.00 WIB.  
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kepada siswa, selain siswa memiliki keterampilan atau kompetensi 

dibidang busana siswa juga memiliki karakter religius. 

SMK Pelita Buana Yogyakarta melalui hidden curriculum 

menyampaikan nilai-nilai religius atau ajaran agama Islam. Nilai-

nilai ajaran Islam tersebut diantaranya adalah tentang kejujuran, 

kedisiplinan dan bertanggungjawab. Pembinaan karakter religius 

hidden curriculum ini, diharapkan dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang cerdas, terampil, mandiri dan berahklak mulia.
18

 Hal 

ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) yaitu: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab”.
19

 

 

SMK Pelita Buana dalam melaksanakan pendidikan mengacu 

pada kurikulum 2013 revisi. Sehingga siswa memiliki keterampilan 

yang dapat digunakan dalam menciptakan karya-karya dibidang 

busana. Siswa SMK Pelita Buana Yogyakarta memiliki 

keterampilan yang dapat digunakan untuk memenuhi animo 

masyarakat dibidang busana. Sementara hidden curriculum 

                                                           

18
 Azzel, Akhmad M, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia: Revitalisasi 

Pendidikan karakter Terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 9. 
19

 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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digunakan sebagai upaya melaksanakan pembinaan karakter 

religius. Dengan demikian siswa memiliki keterampilan dalam 

berkarya dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat 

dibidang busana yang sesuai dengan syariat Islam.  

Pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum 

sebagai upaya agar siswa mampu memiliki karakter religius untuk 

membentengi diri dari pengaruh negatif dalam pergaulan remaja.  

Sehingga nilai tambah yang dimiliki oleh siswa SMK Pelita Buana 

Yogyakarta adalah mampu berkarya sesuai dengan kreatifitas yang 

tetap mengedepankan nilai-nilai religius keislaman dan siswa 

memiliki karakter religius yang dapat digunakan untuk 

membentengi diri dari engaruh negatif dalam pergaulan remaja.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan 

diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa SMK Pelita Buana Yogyakarta melaksanakan 

manajemen pembinaan karakter religius melalui hidden 

curriculum? 

2. Bagaimana manajemen pembinaan karakter religius melalui 

hidden curriculum di SMK Pelita Buana Yogyakarta? 

3. Bagaimana dampak manajemen pembinaan karakter religius 

melalui hidden curriculum di SMK Pelita Buana Yogyakarta? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan kepenulisan penelitian sebagai berikut: 

A. Tujuan Penelitian 

1) Untuk menemukan formula-formula manajemen pembinaan 

karakter religius melalui hidden curriculum di SMK Pelita 

Buana Yogyakarta. 

2) Untuk menganalisa manajemen pembinaan karakter religius 

melalui hidden curriculum dalam pelaksanaan pendidikan 

di SMK Pelita Buana Yogyakarta. 

3) Untuk menemukan kendala dan solusi dalam manajemen 

pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum di 

SMK Pelita Buana Yogyakarta. 

B. Kegunaan Penelitian 

1) Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan untuk 

memperluas khasanah keilmuan bagi dunia pendidikan, 

khususnya yang terkait dengan manajemen pembinaan 

karakter religius melalui hidden curriculum di SMK Pelita 

Buana Yogyakarta. Harapan utama adalah SMK Pelita Buana 

Yogyakarta dapat mengetahui adanya peran manajemen 

pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum dalam 

pendidikan. 

2) Secara Praktis 

Kegunaan penelitian secara praktis adalah: 

1. Bagi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dapat memberikan 

sumbangan     keilmuan dan memperkaya bahan 

kepustakaan. 
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2. Bagi penulis dapat memberikan pengetahuan dalam 

melakukan penelitian tentang masalah yang berkaitan 

dengan manajemen pembinaan karakter religius melalui 

hidden curriculum. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini mampu memberikan 

sumbangan untuk memudahkan penelitian selanjutnya 

tentang penelitian manajemen pembinaan karakter 

religius melalui hidden curriculum.  

 

D. Kajian Pustaka 

Suatu karya ilmiah menjadi penting untuk teruji 

keabsahannya, salah satunya adalah menggunakan tinjauan 

pustaka. Tinjauan pustaka selain berfungsi untuk menguji 

keabsahan data juga berfungsi untuk menghindari duplikasi karya 

ilmiah dan sebagai pembuktian bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian terbaru yang belum pernah diteliti sebelumnya. Sebagai 

upaya penulis dalam mendukung keabsahan tesis ini berikut 

beberapa penelitian yang telah ditinjau dan relevan dengan 

penelitian ini: 

a.  Tesis oleh Rohmad pada tahun 2021 yang berjudul 

“Implementasi Hidden Curriculum Pesantren Untuk 

Mengembangkan Karakter Religius Siswa di SMK Sunan 

Kalijaga Sampung Ponorogo” menunjukan hasil penelitiannya 

bahwa: kebijakan hidden curriculum pesantren sudah terencana 

dalam visi dan misi sekolah yaitu berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Pada penelitian ini 

dipaparkan bentuk hidden curriculum pesantren yang 
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diimplementasikan untuk pengembangan karakter religius siswa 

di SMK Sunan Kalijaga Sampung Ponorogo. Adapun bentuk 

hidden curriculum tersebut adalah: pembiasaan membaca 

asmau‟ul husna, pembiasaan sholat dhuha, tadarus Al-Qur‟an, 

melaksanakan PHBI, tahlil, istighosah dan ziarah makam para 

wali. Hidden curriculum yang diimplementasikan pada 

pesantren di SMK Sunan Kalijaga Sampung Ponorogo dapat 

terlaksana dengan cukup baik. SMK Sunan Kalijaga Sampung 

Ponorogo mengunakan metode atau strategi keteladanan, 

kedisiplinan, religius culture dan pembiasaan untuk 

mengimplementasikan hidden curriculum. Hasil dari 

pelaksanaan hidden curriculum di SMK Sunan Kalijaga 

Sampung Ponorogo adalah adanya peningkatan karakter religius 

dalam diri siswa. Karakter religius tersebut meliputi nilai 

ibadah, nilai akidah dan nilai ahklak.
20

 

b. Tesis karya Khairun Nisa pada tahun 2021 tentang  

”Implementasi Hidden Curriculum dalam Pembentukan 

Kepribadian Peserta Didik: Studi Kasus di SD Islam 

Muhammad Hatta Malang” mengungkapkan penerapan  hidden 

curriculum dalam pembentukan kepribadian siswa di SD Islam 

Muhammad Hatta Malang. Adapun fokus penelitiannya adalah: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hidden curriculum 

dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Adapun hasil 

penelitian ini menunjukan:  

                                                           

20
 Rohmad, Implementasi Hidden Curriculum Pesantren Untuk 

Mengembangkan Karakter Religius Siswa di SMK Sunan Kalijaga Sampung 

Ponorogo, Tesis: UIN Ponorogo, Ponorogo, 2021. 
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1) Pada aspek Perencanaan hidden curriculum dalam 

pembentukan kepribadian peserta didik di SD Islam 

Muhammad Hatta Malang meliputi: (a) merumuskan visi 

dan missi sekolah, (b) melakukan rapat seluruh guru dan 

karyawan, (c) melaksanakan kerjasama dengan lembaga 

atau kelompok masyarakat.  

2) Pada aspek pelaksanaan hidden curriculum dalam 

pembentukan kepribadian peserta didik di SD Islam 

Muhammad Hatta Malang yaitu: (a) adanya gerakan sadar 

shalat, (b) pemberian motivasi lima menit, (c) gerakan infaq 

dan shodaqah, (d) fiqhunnisa‟ dan fiqhurrizal, (e) tahfidz, 

(f) gerakan pramuka, (g) panahan, (h) public speaking.  

3)   Pada aspek evaluasi hidden curriculum dalam pembentukan 

kepribadian peserta didik di SD Muhammad Hatta Malang 

dengan memakai buku akhbirna dan buku konsekuensi 

logis.
21

   

c. Tesis karya Widya Rahmawati Al-Nur pada tahun 2019 yang 

berjudul “Pengembangan Hidden Curriculum Untuk Menunjang 

Pendidikan Anti Korupsi di MIN 1 Banyumas” menunjukan: (1) 

Pengembangan hidden curriculum yang menunjang pendidikan 

anti korupsi menggunakan model pengembangan grass roots, 

(2) Pengembangan hidden curriculum yang menunjang 

pendidikan anti korupsi di MIN Banyumas diwujudkan dalam 

bentuk kegiatan diluar pembelajaran, kegiatan tersebut berupa 

                                                           

21
 Nisa, Khairun, “Implementasi Hidden Curriculum dalam Pembentukan 

Kepribadian peserta Didik: Studi Kasus di SD Islam Muhammad Hatta Malang” 

Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2021. 
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adanya kegiatan lomba kebersihan antar kelas, adanya 

pendidikan anti korupsi dan menggunakan buku pengembangan 

diri peserta didik, (3) Hasil pengembangan hidden curriculum 

yang menunjang pendidikan anti korupsi bisa dilihat pada 

kondisi moral para guru, karyawan dan peserta didik yang 

mencerminkan nilai-nilai karakter anti korupsi yaitu berupa 

nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, nilai kerjasama dan 

bertanggungjawab.
22

 

d. Tesis karya Lies Cholisoh pada tahun 2019 yang berjudul 

tentang “Analisis Implementasi Hidden Curriculum Dalam 

Pendidikan Karakter: Studi Kasus Sekolah Dasar Islam Al 

Syukro Universal Tangerang Selatan” menunjukan hasil 

penelitian bahwa visi dan misi merupakan alat untuk mencapai 

tujuan hidden curriculum serta menjadi tolak ukur pencapaian 

tujuan sekolah. Sedangkan program yang digunakan merupakan 

sarana dalam mewujudkan cita-cita dan rencana strategis 

program sekolah. Adapun program sekolah tersebut berupa 

program jangka pendek dan jangka menengah yang digunakan 

sebagai pedoman sekolah agar perkembangan sekolah bisa 

terencana, terarah dan sistematis. Pada pelaksanaan hidden 

curriculum terlaksana dalam sistem organisasi, sistem sosial dan 

budaya dari berbagai sisi. Adapun konsep hidden curriculum 

terlihat pada kegiatan yang mengarahkan kepada pembentukan 

karakter siswa melalui pembiasaan sholat dhuha, dzuhur dan 

                                                           

22
 Rahmawati Al-Nur, Widya, Pengembangan Hidden Curriculum Untuk 

Menunjang Pendidikan Anti Korupsi di MIN 1 Banyumas, Tesis: IAIN Purwokerto, 

Purwokerto: 2019. 
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ashar berjamaah, tahfidz, greeting, muhadatsah, gardening, 

kultum, dzikir, doa bersama serta bersedekah. Desain hidden 

curriculum di SD Islam Al Syukro adalah berupa program-

program yang dapat pembentukan karakter siswa dengan nilai-

nilai kejujuran, disiplin diri, religius, mandiri, tanggung jawab, 

kesopanan dan peduli terhadap sesama. Metode pembiasaan 

dilakukan melalui kegiatan untuk pembentukan karakter 

sehingga tercermin dalam diri siswa yang mampu 

memperlihatkan sikap, menerapkan nilai-nilai, mengajarkan 

norma dan meningkatkan kepercayaan diri.
23

  

e.  Jurnal yang berjudul “Hidden Curriculum Sekolah Dalam 

Menangkal Rasisme Keberagamaan” yang ditulis oleh 

Muhammad Hifdil Islam dalam jurnal MULTICULTURAL of 

Islamic Education tahun 2021 memaparkan bahwa hidden 

curriculum merupakan faktor penting dalam menanamkan 

karakter keberagaman khusunya dalam melawan radikalisme. 

Hidden curriculum mampu menunjukan adanya peningkatan 

hasil belajar, meningkatkan nilai spiritualitas dan meningkatkan 

kecerdasan emosi siswa. Maka hidden curriculum dapat 

memberikan manfaat bagi guru dalam memberikan keteladanan 

dalam berperilaku yang baik kepada peserta didik. Keteladan 

                                                           

23
 Lies Cholisoh, Analisis Implementasi Hidden Kurikulum dalam Pendidikan 

Karakter: Studi Kasus Sekolah Dasar Islam Al-Syukro Universal Tagerang Selatan, 

Tesis: UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta: 2019.  
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yang baik dari seorang guru mempengaruhi siswa baik dalam 

proses pembelajaran di kelas maupun diluar kelas.
24

 

Kajian pustaka yang telah dipaparkan diatas tentang 

hidden curriculum, maka peneliti melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan hidden curriculum dengan tema penelitian 

“Manajemen Pembinaan Karakter Religius Melalui Hidden 

Curriculum di SMK Pelita Buana Yogyakarta” yang 

menekankan pada pembinaan atau membangun karakter religius 

tentang nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan dan bertanggunga 

jawab pada siswa di SMK Pelita Buana Yogyakarta.  

SMK Pelita Buana jurusan Tata Busana yang mayoritas 

siswanya adalah wanita dimana wanita sering menjadi sorotan 

dalam berpenampilan atau berbusana. Maka siswa di jurusan 

Tata Busana sangat perlu ditanamkan nilai-nilai karakter 

religius. Hal ini dikarenakan siswa jurusan Tata Busana sedikit 

banyak memberikan kontribusi dalam menciptakan karya dalam 

bidang busana. Sehingga pada saat siswa ini berkarya atau 

berkreasi dalam bidang busana tidak asal berkreasi tetapi 

mampu berkreasi di bidang busana yang menerapkan ajaran atau 

syariat Islam, terlebih lagi SMK Pelita Buana adalah sekolah 

yang berada dibawah naungan yayasan Islam yaitu Yayasan 

Masjid At-Taqwa. 

 Karakter jujur, bertanggung jawab dan peduli sangat perlu 

dibangun dalam diri siswa, terlebih siswa SMK Pelita Buana 

                                                           

24
 Hifdil Islam, M, Hidden Curriculum Sekolah Dalam Mennagkal Rasisme 

Keberagamaan, dalam Jurnal MULTICULTURAL or Islamic Education, Volume 5, 

Nomor 1, 2021 
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Yogyakarta jurusan Tata Busana mayoritas adalah wanita. 

Sehingga siswa memiliki kesadaran untuk bertanggung jawab 

terhadap diri sendiri dan peduli terhadap keselamatan diri 

sendiri dimulai dari cara berbusana yang sopan, berpenampilan 

yang baik dan tentu saja menutup aurat. Dengan manajemen 

pembinaan karakter religius di SMK Pelita Buana pada jurusan 

Tata Busana berupaya membangun karakter religius dalam diri 

siswa sehingga dapat membentengi diri dari pengaruh negatif 

pergaulan remaja pada saat ini.  

 

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk 

memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan penelitian.
25

 Adapun 

metode penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

dilakukan pada suatu kondisi alamiah. Data yang diperoleh 

dalam penelitian kualitatif adalah lebih kepada berkenaan 

dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. 

Pendekatan kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang 

berubah-ubah atau dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan 

interprestasi terhadap gejala yang diamati, serta utuh setiap 

aspek dari obyek penelitian memiliki satu kesatuan yang tidak 

                                                           

25
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. ke-1, 

Edisi ke-2, (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 2. 
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dapat dipisahkan.
26

 Nazir dalam Linguistik Id, metode deskriptif 

merupakan suatu metode untuk meneliti status dari sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki.
27

 Menurut Whitney dalam Linguistik Id, metode 

deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 

Penelitian deskriptif kualitatif ini menafsirkan dan 

menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang 

sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi dalam suatu 

masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau lebih, 

hubungan antar variable yang timbul, perbedaan antar fakta 

yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi dan 

sebagainya.
28

 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian adalah subjek data penelitian dapat 

diperoleh.
29

 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah perkataan dan tindakan, selebihnya dapat berwujud 

dokumen dan data pendukung tambahan lainnya. Berdasarkan 

pemaknaan tersebut maka data dibagi ke dalam perkataan dan 

                                                           

26
 Ibid, hlm. 16-17. 

27
 Linguistik. Id, 2016, Pengertian Penelitian Deskriptif Kualitatif,  

https://www.linguistikid.com/, Diakses pada:30 September 2021, pukul: 06.45 WIB. 
28

 Ibid, 
29

 Zuriah, Nurul, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 50. 

https://www.linguistikid.com/2016/09/pengertian-penelitian-deskriptif-kualitatif.html
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tindakan, sumber data yang tercatat, gambar ataupun foto, serta 

data berupa statistik.
30

 Pada penelitian ini berdasarkan jenis data 

yang didapatkan maka sumber data yang digunakan terdiri dari: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan data penelitian yang 

diperoleh dengan cara pengamatan atau observasi serta 

wawancara sebagai sumber data pertama.
31

 Penelitian ini 

menggunakan data primer berupa hasil pengamatan atau 

observasi secara langsung dan hasil wawancara secara 

langsung kepada subyek penelitian di SMK Pelita Buana 

Yogyakarta. Wawancara berupa wawancara lepas tidak 

terstruktur sehingga mampu mendapatkan hasil kajian yang 

mendalam. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data lain yang diluar 

data primer yang didapatkan secara tidak langsung. Sumber 

data sekunder dapat berupa dokumen, arsip, foto, rekaman 

video maupun rekaman audio. Pada penelitian ini sumber 

data sekunder berupa dokumen, arsip, foto, rekaman video, 

artikel online yang berkaitan dengan manajemen pembinaan 

karakter religius di SMK Pelita Buana Yogyakarta. 

3. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan rentang waktu Oktober2021 

hingga Desember 2022. Lokasi penelitian adalah tempat yang 

                                                           

30
 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. ke-38, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 157. 
31

 Mumtaz, Fairuzul, Kupas Tuntas Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Diantara, 2017), hlm. 45. 
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digunakan peneliti untuk melakukan penelitian. Penentuan 

lokasi penelitian akan mempengaruhi penelitian yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian yang telah peneliti 

rancang. Penentuan lokasi penelitian ditentukan dengan metode 

purposive. Metode purposive merupakan penentuan lokasi 

penelitian dengan menggunakan unsur kesengajaan dalam 

memilih lokasi penelitian berdasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
32

 

Penelitian ini dilakukan di SMK Pelita Buana, yang 

merupakan SMK yang menerapkan hidden curriculum sebagai 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang berkarakter dan 

berahklak mulia. SMK Pelita Buana terletak di Dusun Garon, 

Kelurahan Panggungharjo, Kepanewonan Sewon, Kabupaten 

Bantul, Propinsi D. I. Yogyakarta. 

4. Subjek Penelitian 

Sampel pada penelitian kualitatif ditentukan bukan 

berdasarkan hasil dari perhitungan statistik tetapi ditentukan 

guna memperoleh informasi secara mendalam dan tidak bersifat 

generalisasi.
33

 Subjek penelitian pada penelitian yang berkaitan 

manajemen pembinaan religius melalui hidden curriculum di 

SMK Pelita Buana antara lain: kepala sekolah, waka kurikulum, 

ketua jurusan tata busana dan guru mata pelajaran kejuruan tata 

busana. 

  

                                                           

32
 Sugaepi, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Point of Reward dan Sikap 

Demokratis terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran PKn, 

(Bandung: UPI, 2013), hlm. 53. 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D…, hlm. 296. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sebagai langkah utama dalam 

penelitian, dikarenakan tujuan utama suatu penelitian adalah 

untuk memperoleh data. Secara umum, teknik pengumpulan data 

bisa dilakukan dengan empat langkah yaitu: observasi, 

wawancara, dokumentasi dan triangulasi.
34

  

Teknik pengumpulan data pada penelitian yang bertema 

manajemen pembinaan religius melalui hidden curriculum di 

SMK Pelita Buana Yogyakarta menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi Partisipatif 

Pada observasi partisipatif peneliti melakukan pengamatan 

langsung terhadap sumber data yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Dengan observasi partisipatif ini data 

yang akan diperoleh akan lebih lengkap.
35

 Observasi yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah dengan melakukan 

pengamatan secara langsung mengenai keberlangsungan 

manajemen pembinaan religius melalui hidden curriculum di 

SMK Pelita Buana Yogyakarta. Pengamatan yang dilakukan 

secara langsung akan mempermudah peneliti memperoleh data 

yang sesuai dengan penelitian.  

b. Wawancara 

Esterberg dalam Sugiyono yang menjelaskan interview atau 

wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

                                                           

34
  Ibid, hlm. 296. 

35
 Ibid, hlm. 298. 
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ditemukan makna dalam satu topik tertentu.
36

 Pada penelitian 

ini menggunakan teknik wawancara dengan bertatap muka 

langsung. 

c. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya yang 

monumental dari seseorang.
37

 Pada penelitian ini, dokumentasi 

diambil dari seluruh dokumen tertulis, gambar/foto, rekaman 

video dan hasil karya peserta didik yang menjadi catatan 

peristiwa yang berkaitan dengan tema manajemen pembinaan 

religius melalui hidden curriculum di SMK Pelita Buana 

Yogyakarta pada jurusan Tata Busana.  

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian kualitatif menurut Miles dan 

Huberman (1984) dalam Sugiyono, dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung terus menerus sampai tuntas. Teknik analisis 

data yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
38

 

Langkah-langkah dalam teknik analisis data dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

  

                                                           

36
 Ibid, hlm. 304. 

37
 Ibid, hlm. 314. 

38
 Ibid, hlm. 321. 
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Gambar 1. Teknik Analisis Data Miles dan Huberman
39

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 

menganalisis data dan menarik kesimpulan dari data yang 

diperoleh. Mereduksi data berarti merangkum dan memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dalam penelitian.
40

  

Tujuan penulis mereduksi data yaitu untuk memilih hal-hal 

pokok dan penting mengenai Manajemen Pembinaan 

Karakter Religius Melalui Hidden Curriculum di SMK Pelita 

Buana. Dari perolehan data, peneliti kemudian memilih dan 

menggolongkan data sesuai dengan sumber dan jenisnya. 

Setelah peneliti mereduksi data, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data. 

b. Penyajian Data. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Penyajian data yang paling sering digunakan 

                                                           

39
 Ibid, hlm. 322.  

40
 Ibid, hlm. 323. 
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adalah berupa teks yang bersifat naratif.  Penyajian data akan 

mempermudah dalam memahami apa yang terjadi dalam 

penelitian sehingga bisa merencanakan dan melanjutkan 

langkah kerja selanjutnya.
41

 

c. Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan data yang 

diperoleh dan penemuan bukti-bukti yang kuat, sehingga 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan suatu kesimpulan 

yang valid dan kredibel.
42

 

7. Keabsahan Data  

Pada penelitian kualitatif data dapat dikatakan valid apabila 

tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Kebenaran 

realitas dalam penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi 

bersifat jamak dan bergantung pada kontruksi individu (peneliti) 

dengan karakter dan latar belakang yang berbeda.
43

 Keabsahan 

data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi 

data. Triangulasi data dilakukan untuk pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.   

 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I berisi pendahuluan dengan membahas mengenai latar 

belakang masalah yang menjadi alasan dilaksanakannya penelitian 

“Manajemen Pembinaan Karakter Religius Melalui Hidden 

                                                           

41
 Ibid, hlm. 325. 

42
 Ibid, hlm. 239. 

43
 Ibid, hlm. 363. 
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Curriculum di SMK Pelita Buana Yogyakarta”, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan.  

BAB II Menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan 

atau yang berkaitan dengan penelitian ini. 

BAB III  Gambaran umum tentang SMK Pelita Buana 

Yogyakarta. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan penelitian 

manajemen pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum 

di SMK Pelita Buana Yogyakarta. 

BAB V membahas kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

penelitian manajemen pembinaan karakter religius melalui hidden 

curriculum di SMK Pelita Buana Yogyakarta jurusan Tata Busana. 

Saran peneliti disampaikan guna perbaikan penelitian dengan tema 

serupa kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan penelitian manajemen pembinaan 

karakter religius melalui hidden curriculum di SMK Pelita Buana 

Yogyakarta dapat disimpulkan:  

1. Pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum di SMK 

Pelita Buana Yogyakarta tidak terdapat penyusunan rencana dan 

strategi yang jelas dalam mencapai tujuan dilaksanakannya 

kegiatan tersebut. Kegiatan pembinaan karakter melalui hidden 

curriculum di SMK Pelita Buana dilakukan dengan spontan dan 

reflek. Sedangkan untuk mendapatkan suatu hasil yang 

maksimal suatu kegiatan itu hendaknya direncanakan dan 

disusun strategi untuk mencapai hasil yang maksimal.  

2. Pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum di SMK 

Pelita Buana Yogyakarta tidak ada pembagian tugas atau 

tanggung jawab yang sesuai dengan wewenang dan kemampuan 

dari masing-masing guru. Guru melaksanakan pembinaan 

karakter religius melalui hidden curriculum dengan spontan. 

Guru melaksanakan pembinaan karakter religius melalui hidden 

curriculum pada saat guru menjumpai siswa melakukan hal-hal 

yang dianggap tidak sesuai dengan tata tertib sekolah.  

3. Pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum di SMK 

Pelita Buana Yogyakarta tidak terdapat adanya kegiatan 

pegarahan. Sedangkan pengarahan itu sangat diperlukan dalam 

sebuah pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya pengarahan dapat 
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meminimalkan adanya resiko kegagalan dalam mencapai tujuan. 

Karena pengarahan diperlukan untuk mengatasi hambatan yang 

dihadapi dalam melaksanakan kegiatan.  

4. Tidak terdapat evaluasi dalam kegiatan pembinaan karakter 

religius melalui hidden curriculum di SMK Pelita Buana 

Yogyakarta. Karena tidak ada evaluasi dalam kegiatan ini, maka 

tidak dapat diketahui apakah terdapat hambatan atau tidak ada 

hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan karakter 

melalui hidden curriculum. Dengan tidak adanya evaluasi maka 

tidak dapat diketahui dengan jelas bagaimana perkembangan 

dan hasil dari kegiatan pembinaan karakter religius melalui 

hidden curriculum di SMK Pelita Buana Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan kepada pihak sekolah 

adalah: 

1. SMK Pelita Buana Yogyakarta hendaknya dalam melaksanakan 

kegiatan pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum 

ini direncanakan dan menyusun serta memilih strategi agar 

tujuan pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum 

ini dapat mencapai hasil yang maksimal.  

2. SMK Pelita Buana Yogyakarta hendaknya dalam melaksanakan 

kegiatan pembinaan karakter religius melalui hidden curriculum 

diadakan pembagian tugas dan tanggung jawab sesuai 

kemampuan dan wewenang. Sehingga ada kejelasan tugas dan 

tanggung jawab dari masing-masing anggota organisasi dalam 

hal ini tugas dan tanggung jawab dari masing-masing guru. 
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Adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas tujuan 

dilaksanakan kegiatan pembinaan karakter melalui hidden 

curriculum ini dapat tercapai.  

3. SMK Pelita Buana Yogyakarta hendaknya melakukan 

pengarahan agar setiap hambatan yang dijumpai pada saat 

pelaksanaan kegiatan ini dapat teratasi sehingga resiko 

kegagalan dalam mencapai tujuan kegiatan tersebut dapat 

diminimalkan.  

4. SMK Pelita Buana Yogyakarta hendaknya melakukan evaluasi 

dalam kegiatan pembinaan karakter religius melalui hidden 

curriculum. Sehingga dapat mengetahui perkembangan dan 

hasil kegiatan pembinaan karakter religius melalui hidden 

curriculum. Suatu pelaksanaan kegiatan yang diketahui 

perkembangan dan hasilnya akan membantu dalam menentukan 

langkah selanjutnya. Misalnya apakah kegiatan pembinaan 

karakter religius melalui hidden curriculum ini tetap 

dipertahankan ataukah perlu dilakukan perbaikan didalam 

menyusun perencanaan, penetapan tujuan, pemilihan strategi 

dan lain sebagainya.   
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